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Pendahuluan 
Media cetak memberitakan hal-hal yang menarik perhatian masyarakat, salah 
satunya berita kerusuhan. Karena peristiwa kerusuhan merupakan salah satu hal yang 
menyangkut kepentingan publik, sehingga menimbulkan keingintahuan dari publik 
yang cukup besar. Nyaris tak ada peristiwa penting mengenai kerusuhan yang luput 
dari perhatian media cetak. Media selalu hadir dalam peristiwa penting tersebut, 
mengamati, mencatat dan merekam, dan kemudian melaporkannya pada masyarakat 
dengan frame atau sudut pandang tertentu. 
Kericuhan sepak bola yang melebar menjadi isu primordialisme itu 
merupakan bahaya laten yang sangat meresahkan. Sebagai contoh, masyarakat 
Soloraya yang akan pergi ke jogja menggunakan kendaraan pribadi dibuat waswas 
dengan ancaman sweeping oleh warga Jogja, demikian juga sebaliknya. Hal ini pula 
yang terjadi di Bandung-Jakarta dan Malang-Surabaya. 
Ini merupakan pekerjaan rumah besar yang harus segera disikapi bersama. 
Tidak hanya oleh PSSI, tetapi juga melibatkan klub dan pemerintah. Indonesia 
sebetulnya patut berbangga karena fanatisme supporter sudah diakui di tingkat dunia. 
Namun potensi luar biasa itu tercoreng dengan berbagai kasus kerusuhan di berbagai 
daerah di Indonesia. Sebenarnya kita bisa belajar banyak dari Negara Inggris yang 
dikenal mempunyai supporter garis keras nan brutal, hooligans. Kebrutalan itu bisa 
dijinakkan dan dunia sekarang bisa melihat hasilnya. Hanya di Inggris jarak supporter 
dan lapangan begitu dekat, bahkan tanpa sekat. Hebatnya, tidak ada kerusuhan disana, 
bahkan dalam kondisi emosional sekalipun para supporter melakukan standing 
ovation memberikan penghormatan kepada pemain yang telah berjuang di lapangan. 
Di Inggris atau kebanyakan Negara di Eropa, supporter sudah mendapatkan 
pemahaman bahwa eksistensi mereka terikat oleh klub. Jadi, jika mereka berbuat 
negatif, sanksi tidak hanya diberikan kepada mereka tetapi juga berlaku bagi klub 
yang bersangkutan. Mereka bisa dilarang ke stadion hingga batas waktu tertentu, 
sedangkan klub bisa dikenai denda dan pengurangan poin. Revolusi itu kini 
menjadikan sepak bola di Inggris benar-benar menjadi industri. Kondisi di Inggris itu 
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sangat mungkin segera diterapkan di Indonesia jika payung hukum yang khusus 
mengatur soal suporter segera direalisasikan oleh pemerintah dan PSSI. Tidak bisa 
dipungkiri, sepak bola merupakan olahraga nomor wahid dan paling merakyat di 
Indonesia. Apalagi selama ini berbagai formula mulai mempertemukan pentolan 
organisasi suporter hingga pemberian sanksi untuk membina suporter tidak 
membuahkan hasil. Justru permusuhan itu kian terasa dan menggerogoti akal sehat 
suporter Indonesia. 
Menurut peneliti, berita mengenai kerusuhan suporter memiliki nilai berita 
yang tinggi. Hal ini terlihat dari berbagai topik mengenai kerusuhan supporter selalu 
mewarnai berbagai pemberitaan media massa pada rentan waktu bulan Juni-
September, dan salah satunya adalah pemberitaan di media cetak. Hal itulah yang 
mendorong peneliti untuk melihat sejauh mana media cetak yaitu harian Joglosemar 
mengemas realitas tentang kerusuhan supporter.  
Masing-masing media memiliki pandangan dan sikap atau idealisme tertentu. 
Hal ini tergantung dari sudut pandang wartawan dalam melihat dan memaknai fakta 
yang ditemui di lapangan. Bisa jadi fakta tertentu dilihat sebagai hal yang menarik 
menurut media A tetapi belum tentu menarik menurut media B. Mungkin saja ada 
fakta-fakta yang ditonjolkan, atau mungkin dihilangkan. 
Framing berita mencirikan cara kerja  jurnalis dalam mengidentifikasi dan 
mengklasifikasi sebuah peristiwa sebelum disajikan secara tepat kepada pembaca. 
Kegiatan Framing merupakan kegiatan menyeleksi beberapa aspek dari realita dan 
membuatnya menonjol atau dianggap penting dalam sebuah berita teks. Oleh karena 
itu, frame sering diidentifikasi sebagai cara bercerita (story line) yang menghadirkan 
konstruksi makna spesifik tentang objek wacana. Selain itu berperan dalam 
penyelesaian dari sebuah masalah, interpretasi dari sebab akibat, evaluasi moral dan 
rekomendasi metode–metode selanjutnya. Seorang wartawan bertugas tidak hanya 
sekedar mengumpulkan informasi dan merangkainya menjadi sebuah berita, tetapi 
juga mengarahkan pembacanya untuk melihat dari sudut pandang tertentu. 
Sebuah realitas, seperti berita kerusuhan supporter pada akhirnya akan 
dikonstruksi kembali oleh media masa terutama Joglosemar menjadi berita atau 
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realitas media. Realitas media dibangun dan dikonstruksi berdasarkan syarat-syarat 
dan aturan-aturan tertentu, atau dengan kata lain disebut pembatasan, seperti news 
value, memiliki format straight news dengan model penulisan piramida terbalik, etika 
jurnalistik dan juga undang-undang. Fakta-fakta yang didapat diseleksi dan disusun 
kembali dengan mempertimbangkan aspek tertentu untuk kemudian disampaikan 
kepada audiens. Wartawan kedua media tersebut secara sadar melakukan proses 
pengabaian dan penonjolan dari konstruksi teks beritanya, proses tersebut mengarah 
dalam konsep yang di sebut framing  atau pembingkaian. 
 Proses konstruksi yang dilakukan oleh media mengenai sebuah realitas dapat 
dipahami bahwa berita bukanlah sebuah cerminan dari realitas. Berita merupakan 
hasil akhir dari sebuah proses konstruksi yang berisi informasi yang diyakini oleh 
media kebenarannya, baru setalah itu media menyusunnya dengan menonjolkan 
bagian yang dianggap penting tanpa menghilangkan fakta-fakta yang ada untuk 
disampaikan kepada khalayak. Sehingga pengaruh framing yang dilakukan oleh 
media berujung pada penerimaan pesan oleh khalayak. Apa yang ingin media 
tanamkan kepada khalayak bisa diterima melalui fakta-fakta yang telah disusun 
sedemikian rupa. Sehingga ketika khalayak membaca berita yang disajikan tadi, 
memiliki opini yang terbentuk sesuai bingkai yang telah dibuat oleh media tersebut. 
Penelitian ini akan meneliti berita-berita yang berisikan mengenai kerusuhan 
supporter. Dengan menggunakan analisis framing maka akan diketahui bagaimana 
media tersebut mengemas dan membingkai berita kerusuhan supporter. Peneliti 
memilih waktu empat bulan (Juni-September 2013) dikarenakan media Joslosemar 
mulai menampilkan pemberitaan mengenai kerusuhan supporter. 
